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simultaneously. The population and sample were 80 respondents. The research
method used was a quantitative method. The data collection technique in this
study was by distributing questionnaires to all employees and the data analysis
technique in this study was validity test, reliability test, classical assumption test,
descriptive analysis, simple linear regression analysis, multiple linear regression
analysis and partial hypothesis test (t) and simultaneous (F). Based on the results
of the hypothesis test (t test) of the leadership style variable (X1) on employee
performance (Y), the t count value was obtained > t table or (2.329 > 1.991).
This is reinforced by a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Thus, it
is concluded that there is a significant influence between leadership style and
employee performance. Hypothesis test results (t-test) of work discipline variable
(X2) on employee performance (Y) Based on the research results obtained t count
value> t table or (11.988> 1.991). This is reinforced by a significance value
<0.050 or (0.000 <0.050). Thus it is concluded that there is a significant
influence between work discipline on employee performance. Hypothesis test
results (F-test) simultaneously leadership style (X1) and work discipline (X2) on
employee performance (Y) Based on the research results obtained f count value>
ftable or (3.870 > 2.723).). This is also reinforced by a significance value <0.050
or (0.000 <0.050). Thus it is concluded that there is a significant influence
between leadership style and work discipline on employee performance at the
Meteorology, Climatology and Geophysics Center Region Il South Tangerang
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah I, Tangerang Selatan
baik secara parsial dan simultan. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 80 responden. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalan penelitian ini dengan
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penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai dan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, analisis deskriptif, analisis regresi linear sederhana, analisis
regresi linear berganda serta uji hipotesis parsial (t) dan simultan (F). Berdasarkan hasil penelitian uji
hipotesis (Uji t) variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai thitung >
ttabel atau (2,329 > 1,991). Hal tersbut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <0,050).
Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai. Hasil uji hipotesis (Uji t) variabel disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)
Berdasarkan pada hasil penelitian diperoleh nilai thitung > ttabel atau (11,988 > 1,991). Hal tersbut
diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Hasil uji hipotesis (Uji F) secara
simultan gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (YY) Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (3,870 > 2,723).). Hal ini juga diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Pegawali

PENDAHULUAN

Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Kota Tangerang Selatan
sangat fokus terhadap peningkatan kinerja bagi setiap karyawannya, sehingga organisasi ini selalu
menekankan kepada semua kayawannya dalam meningkatkan disiplin, sehingga fungsi layanannya
sebagai pemberi informasi kepada masyarakat dapat diberikan secara efisien dan efektif.
Penggunaan alat teknologi sebagai faktor utama dalam memberikan informasi yang efektif dan
efisien, tidak akan menghasilkan pelayanan yang bermutu secara optimal jika tidak didukung
dengan disiplin yang kuat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang
karyawan.

Undang-undang No. 31 tahun 2009 undang-undang tentang Meteorologi, Klimatologi, Dan
Geofisika. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh terhadap penyelenggaran
meteorologi, klimatologi, dan geofisika, secara global sehingga perlu diantisipasi dan direspon
melalui kerja sama internasional, dengan membentuk undang-undang tentang Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika.

Kinerja dari masing-masing pegawai merupakan kunci dari keberhasilan suatu perusahaan.
Perusahaan berusaha terus mengoptimalkan kinerja pegawai agar dapat terwujudnya tujuan dari
perusahaan. Kinerja yang dimiliki pegawai mengacu pada sejauh mana seorang pegawai
berkontribusi terhadap organisasi atau perusahaan, termasuk kinerja, kualitas yang dihasilkan,
retensi pekerjaan, dan sikap kerja bersama. Kinerja pegawai merupakan pondasi dari sebuah
organisasi. Karena tanpa kinerja, tujuan suatu organisasi tidak dapat tercapai secara optimal.
Menurut Rivai dan Basri dalam jurnal (Abdi & Aminnudin, 2024) kinerja karyawan ialah tingkat
kesuksesan individu dalam menyelesaikan pekerjaanya selama periode tertentu. Kinerja
merupakan ukuran dari performa seorang karyawan mengerjakan tugas tertentu yang harus
diselesaikan. Dengan kata lain, kinerja merupakan contoh dari berhasilnya implementasi program
demi tercapainya usulan, visi dan misi perusahaan yang diwujudkan ke dalam rencana strategis
perusahaan. Berhasilnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia. Namun
terdapat beberapa faktor yang dapat mengganggu kinerja pegawai BBMKG Wilayah Il, Tangerang
Selatan yaitu kurangnya motivasi, kurangnya ketidaktepatan waktu dalam menyelesaikan tugas
dan ketidakpatuhan terhadap peraturan. Berikut adalaha data kinerja Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah 1, Tangerang Selatan Sebagai Berikut:
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Tabel 1.1
Data penilaian Kinerja Pegawai Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Wilayah IT, Tangerang Selatan Periode 2020-2023

Indikator Tahun Tahun Tahun Tahun
2020 2021 2022 2023
Kuantitas kerja 82,67 86, 95 85, 34 85,34
Kualitas kerja 88,95 89,00 85. 11 85,11
Pengetahuan kerja 87.03 86,53 85,21 85,21
Pelaksanaan tugas 85,37 88,43 85,00 853,00
pekerjaan
Tanggung jawab 89.00 g7.711 85,18 85,18
pekerjaan
Rata-rata 85,00 85,00 85,00 83,00

Sumber: Balai Besar BMKG Wilavah IT

Tabel 1.2
Bobot Nilai Kinerja Pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi, dan
Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan Periode 2020-2023

NILAI PREDIEAT
91-100 Sangat Baik (SB)
£1-90 Baik (B)

71-80 Culup (C)

61-70 Kurang Baik (KB)

0-60 Sangat Kurang Baik (SKB)

Sumber: Balai Besar BMKG Wilayah IT

Berdasarakan pada tabel 1.1 kinerja pegawai di atas pada tahun 2020 rata-rata yang di dapat
adalah berkisar antara nilai terendah 85,37 dan nilai tertinggi 89, 00 dan tahun 2020-2023
mengalami fluktuatif kinerja pegawai yang pada tahun-tahun tersebut dapat di jadikan sebagai
bahan acuan untuk menitik beratkan pada kinerja pegawai bahwa target kinerja di pertahunnya
menjadi kisaran nilai 85, 00 artinya bahwa kinerja pegawai pada instansi tersebut sudah memenuhi
standar predikat sesuai ekspektasi, sisa dan target yang tidak di penuhi sebesar 15 point
dikarenakan adanya unsur-unsur mencakup:

1. Memasuki masa pensiun (sudah berumur)
2. Pegawai yang sudah berumur tersebut tidak mengikuti perkembangan teknologi
3. Pegawai rumah tersebut jarak tempuhnya 1 jam setengah
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Tabel 1.3

Data Rekapan Absensi Pada Balai Besar Meteorlogi Klimatologi Dan
Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan Pada Tahun 2020-2023

Tahun | Jumlah | Jumlah | Kasus Absensi pegawai Jumlah
Hari pegawai | Sakit | Alpa | Terlambat Absen
Kerja
2020 280 80 15 22 10 47
2021 244 80 20 18 13 51
2022 265 80 21 24 15 60
2023 291 80 28 31 18 77

Sumber: Balai Besar BMEG Wilayvah IT

Berdasarkan 1.3 dapat disimpulkan bahwa tingkat absensi kehadiran pegawai selama tahun
2020-2023 mengalami fluktuasi, pada tahun 2020 dari jumlah hari kerja 280 hari terdapat sakit 15
Alpa 22 dan terlambat 10 dengan jumlah absen 47, 2021 dari hari jumlah kerja 244 hari terdapat
sakit 20 alpa 18 dan terlambat 10 dengan jumlah absen 51, 2022 dari jumlah hari kerja 265 hari
terdapat sakit 21 alpa 24 dan terlambat 15 dengan jumlah absen 60, 2023 dari jumlah hari kerja
291 terdapat sakit 28 alpa 31 dan terlambat 18 dengan jumlah absen 77. Ini dapat disebabkan
rendahnya kesadaran dan kurangnya kedisiplinan pegawai, sehingga pegawai kurang merasa
bertanggung jawab, maka perlu adanya peran atasan dalam memberikan sanksi kepada pegawai
yang tidak hadir tanpa keterangan, karena dengan kesadaran yang tinggi terhadap kedisiplinan. Ini
dapat menunjukan kurang tegas atasan dalam menjatuhkan sanksi pegawai yang melanggar dimana
sejauh ini pegawai yang melanggar peraturan hanya dikenakan sanksi teguran secara lisan
akibatnya tidak membuat pegawai mendapatkan efek jera.

Tabel 1.4 Pra-survei Gaya Kepemimpinan Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah II, Tangerang Selatan

No. Pernytaan Pra-Survey

Gava kepempinan

Jumlah
prasurvey

Eespon
zetuju

Prezentase

(%a)

Respon
tidak Setuju

Presentase
(0]

1. Pemimpin memilild sifat selalu

30

22

73,3%

2

26,6%

memberikan bimbingan kepada
bawahan dalam pelaksanaan
tugas
2. Pemimpin selalu
meninglatkan motivasi
kerja tim melalui pendekatan
vang positif
3. Pimpinan selalu membuat 30 23
keputuszan bersama-sama untuk
keberhasilan instansi
4. Pegawai dapat menerima dengan | 30 19
mudah informasi yang diberikan
oleh pimpinan tentang tugas
tugas yang diberikan kepada saya
Pimpinan selalu memberikan 30
ide-ide baru dan inovatif untuk
proses perbaikan pekerjaan
Total Rata-rata

Sumber: Data diolah oleh perulis, 2024

Dari penjabaran hasil tersebut dalam melihat gaya kepemimpinan pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah |1, dapat dilihat gaya kepemimpinan yang ada
masih kurang mendukung kinerja pegawai, dapat diketahui masih terjadi masalah dalam gaya
kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pegawai dengan total 30 responden yang
menjawab. Masalah gaya kepemimpinan yang rata-rata terdapat pada point-point yaitu pada point
4 “pegawai dapat menerima denga mudah informasi yang diberikan oleh pimpinan tentang tugas-
tugas yang diberikan kepada saya” dengan respon menjawab tidak setuju 36,6% pada point 5”

mampu| 30 21 70 %8 9 30%

76,7% 7

23.3%

63.3% 11 36,6%

[

20 66,5% 10 33.3%

69 98% 20.6%
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pimpinan selalu memberikan ide-ide baru dan inovatif untuk proses perbaikan pekerjaan” dengan
respon menjawab tidak setuju 33,3%. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi permasalahan
terdapat pada point 4 dan 5 dengan responden yang mayoritas menjwab tidak setuju

Persyaratan diatas menyoroti perlunya seorang pemimpin untuk memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mengawasi an mengarahkan berbagai tugas organiasi guna menjaga keselarasan
dengan tujuan organisasi. Karena mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan
Kinerja, pemimpin sangatlah penting. Sentimen karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
seorang atasan, dan kemanjuran seorang pemimpin sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat bawahannya
interaksi seseorang dengan orang lain tercermin dari gaya kepemimpinannya. Untuk mencapai
tujuan yang dimaksudkan, seorang pemimpin mungkin membujuk orang lain untuk bersikap
kooperatif dalam menyelesaikan kegiatan

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang, instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban tertentu

c. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Santoso
dalam (Amelia, 2024) berpendapat sebuah model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan
yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya
memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji
asumsi Klasik yang digunakan adalah meliputi: uji Normalitas, Uji Multokolinearitas, Uji
Autokorelasi dan Uji Heteroskedastisitas

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara
bersama-sama

e. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan
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g. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 213) berpendapat bahwa “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Gava Kepemimpinan (X1)
No. Kuesioner r hitung r tabel | Keterangan

1 | Pemimpin memiliki sifat selalu 0.517 0,219 Talid
memberikan bimbingan kepada bawahan
dalam pelaksanaan tugas

2 | Pemimpin dapat berkomunikasi dengan 0,426 0,219 ‘alid
baik kepada anggota mengenai strategi
vang akan dilakukan

3 | Pemimpin selalu mampu meningkatkan 0,548 0,219 falid
motivasi kerja tim melalui pendekatan
yang positif

4 | Pemimpin selalu memberikan bimbingan, 0.401 0219 Talid
arahan dan dorongan kepada bawahan

5 | Pimpinan selalu membuat keputusan 0,462 0,219 falid
bersamasama untuk keberhasilan instansi

6 | Pimpinan mengambil keputusan setelah 0,443 0,219 falid
menerima saran atau usulan dari bawahan

7 | Pegawai dapat menerima dengan mudah 0,447 0,219 falid
informasi yvang diberikan oleh pimpinan
tentang tugas-tugas yang diberikan
kepada sava

8 | Pimpinan selalu menerapkan komunikasi 0.527 0,219 falid
dua arah saat melakukan pekerjaan

9 | Pimpinan selalu memberikan ide-ide baru 0.385 0219 Talid
dan inovatif untuk proses perbatkan
pekerjaan

10 | Instansi mendorong pegawai memiliki 0,448 0,219 falid
kreativitas dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya

Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan data yang tersedia, setiap pernyataan kuesioner yang berkaitan dengan
variabel gaya kepemimpinan (X1) mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,219)
yang menunjukkan bahwa pernyataan tersebut dianggap autentik. Oleh karena itu,

memperlakukan kuesioner sebagai data penelitian adalah tepat.

Dari data yang telah disajikan berikut, bahwa setiap pernyataan pada variabel disiplin kerja
(X2) dalam kuesioner mempunyai nilai r hitung lenih besar dari r tabel (0,219), artinya
setiap pernyataan dianggap valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak diolah

sebagai data penelitian
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
No Kuesioner r hitung r tabel Keterangan
1 Perusahaan memberikan 0.368 0,219 Valid

pengaturan  terkait jam  kega
pegawai agar dapat ditaati dengan

baik

2 Pegawai pulang kerja sesuai dengan 0,383 0,219 Valid
jam vang telah ditentukan

3 Pegawai mengerjakan tugas dengan 0,415 0.219 Valid
penuh tanggung jawab

4 Pegawai siap bertanggung jawab 0,329 0,219 Valid
atas kesalahan vang telah dilakukan

5 Pegawai  melakukan  pekerjaan 0,344 0,219 Valid
dengan hasil vang efektif dan efisien

6 Pegawai  selalu  memperhatikan 0,407 0,219 Valid
standar kerja vang telah ditetapkan

7 Instansi menerapkan peraturan 0.342 0,219 Valid

kerja tanpa pilth  kasith pada
pegawal atau unit tertentu

8 Pegawai memakai seragam dan 0,543 0,219 Valid
atribut  sesuai  dengan  yang
ditetapkan

9 Saling mengharga sesama rekan 0,264 0,219 Valid
kena

10 | Suasana harmoni di dalam kantor 0.479 0,219 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No | Kuesioner 1 hitung 1 tabel Keterangan

1 Pegawai mampu mencapai  taj 0,452 0.219 falid
pekerjaan vang diberikan instansi

2 Hasil kinerja pegawai melebihi hasil 0,419 0,219 7alid
vang telah ditetapkan oleh instansi

3 Pegawair mampu mengerjakan suatu 0,287 0,219 Jalid

pekerjaan sesuai dengan standar vang
dibuat instansi

4 Pegawai mampu mengerjakan suatu 0,370 0,219 7alid
pekerjaan sesuia dengan
mengutamakan hasil pekerjaan yang
bermutu dan sesuai dengan peraturan
vang ada

5 Pegawai memiliki pengetahuan terkait 0,395 0,219 7alid
pekegaan vang menjadi tanggung
jawab

6 Pegawar memiliki kemampuan vang 0,472 0,219 Jalid
baik dalam setiap tahapan
pekerjaannva

7 Pegawai mampu melaksanakan tugas 0,389 0,219 falid
sesuail dengan jobdesc nya
8 Pegawair mampu melaksanakan tugas 0,448 0,219 falid
dan kewajibannya sesuai dengan
walktu vang ditentukan

9 Pegawa1 bertanggung jawab penuh 0411 0,219 falid
atas pekerjaan yang diberikan kepada
pegawat

10 | Pegawai sudah terbiasa dengan tidak 0,495 0219 falid
menunda-nunda pekerjaannva
Sumber: Data diolah, 2024

Dari data yang telah disajikan, bahwa setiap pernyataan pada variabel kinerja pegawai ()
dalam kuesioner mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,219), artinya setiap
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pernyataan dianggap valid. Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan layak diolah
sebagai data penelitians

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4,12

Hasil Pengujian Perhitungan Reliabilitas Variabel (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
A16 11

Sumber: hasil oleh data spss vers1 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel gaya
kepemimpinan (X1) memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian
seluruh item pernyataan dari variabel gaya kepemimpinan (X1) bersifat konsisten atau
reliabel dengan nilai r hitung > r alpha

Tabel 4,13
Hasil Pengujian Perhitungan Reliabilitas Variabel (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
41 11

Sumber: hasil oleh data spss vers1 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X2)
memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian seluruh item pernyataan
dari variabel gaya kepemimpinan (X1) bersifat konsisten atau reliabel dengan nilai r hitung
>r alpha

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Perhitungan Reliabilitas Variabel (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Ttems
665 11

Sumber: hasil oleh data spss vers1 27, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12, diketahui bahwa variabel kinerja pegawai ()
memiliki cronbatch alpha lebih besar dari 0,60 dengan demikian seluruh item pernyataan
dari variabel kinerja pegawai (Y) bersifat konsisten atau reliabel dengan nilai r hitung > r
alpha
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Rezidual
N 20
Normal Parameters™" Mean 0000000
Std. Deviation 2,17019736
Miost Extreme Differences | Absolute a5
Poaitive 38
Negative - 065
Test Statistic 635
Asymp. Sig. (2-tailed)® L2004
Monmte Carlo Sig. (2- Sig. 574
Al 99% Confidence Inferval | Lower Bound 361
Upper Bound S87
2. Teat distribution 15 Normal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Comrection.
d. This iz a lower bound of the true significance.
. Lilliefors’ method based on 10000 Mente Carlo samples with starting seed 624387341,

Sumber: hasil oleh data SPSS vers: 27,2024
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4,15 diperoleh nilai signifikan 0,200 > 0,050.
Dengan begitu maka maka asumsi distribusi persamaan pada penguji ini adalah
berdistribusi normal.

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana
residual variabel dapat dideteksi dengan melihat penyebaran titik-titik residual mengikuti
arah garis diagonal. Maka sari itu sesuai dengan hasil diagram SPSS versi 27 seperti pada
gambar dibawah ini

Gambar 4.2

Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varisble: kinerja pegewal

Expected Cum Prob

Observed Cum Prod

Titik-titik yang tersebar disekitar garis diagonal dan sebaran yang mengikuti arahnya
menunjukkan bahwa grafik plot probabilitas normal menampilkan pola grafik yang
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normal, seperti terlihat pada gambarr grafik diatas oleh karena itu, asumsi normalitas dapat
dikatakan terpenuhi oleh modal regresi

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinieritas Dengan Collinearity Statistic

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistice

Model B Std. Error Beta T Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 27451 6,039 4,545 LS00

Gaya kepemimpinan 198 104 214 1911 060 940 1,064

diziplin kerja 178 119 167 1493 139 940 1,064
2. Diependent Varizble: kinerja pegawal

Sumber: hasil oleh data SPSS vers1 27, 2024

Berdasarkan tabel 4.16 hasil pengujian multikolineritas pada tabel diatas, menghasilkan
nilai toleransi untuk variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja masing-masing
sebesar 0,940 dan 0,940 dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel-variabel disiplin kerja dan gaya kepemimpinan masing-
masing 1,064 dan 1,064 dimana nilainya kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat dipastikan
tidak terjadi gangguan multikolineritas pada model regresi ini

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.19

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model E B Square Square Estimate Durbin-Watson
1 3020 091 068 2,006 2,684

2. Predictors: (Constant), diziplin kerja, Gaya kepemimpinan

k. Dependent Variable: kinerja pegawai

Sumber: hasil oleh data SPSS Vers1 27, 2024
Dari tabel 4.19 menghasilkan skor Durbin-Watson sebesar 2,684 yang berada antara 2,460
hingga 2,900 menunjukkan model regresi ini tanpa kesimpulan

d. Uji Heteroskedastisitas
Dari tabel 4.20 model uji glejser terhadap disiplin kerja (X2) memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,139 dan variabel gaya kepemimpinan (X1) memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,060, dimana kedua nilai signifikansi tersebut (sig) > 0,05. dengan demikian, model
regresi pada kumpulan data tersebut dapat dikatakan tidak mengalami gangguan
heteroskedastiditas sehingga layak digunakan sebagai data penelitian
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Tabel 4.20
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 27,451 6,039 4346 000
(Gaya kepemimpinan 198 104 214 1911 060
disiplin kerja 178 119 167 1483 139
a. Dependent Varable: kinerja pegawal

Sumber: hasil oleh data SPSS Vers1 27, 2024
Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sconterplot
Depandent Variabie: Kineris pegews

]

'
"
L

(11

]

o Value

Titik-titik grafik sebar tidak memiliki pola distribusi atau pembentukan yang jelas, seperti
yang terlihat pada temuan gambar diatas. Oleh karena itu, model regresi dapat dikatakan
layak digunakan sebagai data penelitian karena tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4.23

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda Gayva Kepemimpinan

(X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error BEeta T Sig.
1 (Constant) 27451 6,039 4 548 000
Gaya kepemimpinan 158 104 214 1,911 060
diziplin kerja 178 18 67 1,493 139
2. Dependent Varizble: kinerja pegawal

Sumber: hasil olah data SPSS Vers1 27, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas maka dapat disusun persamaan regresi linier

bergandaa sebagai berikut: Y = 27,451 + 0,198 X1 + 0,178 X2

a. Nilai konstanta sebesar 27,451 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1)
tidak dipertimbangkan, maka kinerja pegawai (Y) hanya akan sebesar 27,451.

b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,198 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan lunit pada
variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja

pegawai (Y) sebesar 27,451.
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c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,178 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan lunit pada disiplin kerja
(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,178.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
Tabel 4.24

Hasil Analisis Koefisien Korelasi secara parsial pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) Terhadap kinerja pegawai (Y)

Correlations
Gaya  kepemimpinan Kinerja

Gaya kepemimpinan Pearson Correlation 1 255

Sig. (2-tailed) M2

N 20 &0
Einerja Pearson Correlation 235" 1

Sig_ (2-tailed) 022

N 80 &0
*_ Correlation 1= significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: hasil olah data SPSS Vers: 27, 2024

Berdasarkan tabel 4.24, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,255 dan nilai bernilai positif.
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,200 s/d 0,399 artinya rendah
Tabel 4.25
Hasil Analisis Koefisien Korelasi secara parsial pada variabel gaya
kepemimpinan (X1) Terhadap kinerja pegawai (Y)
Correlations

kinerja disiplin kerja

kinerja Pearson Cormrelation 1 220
Sig. (2-tailed) S50
N a0 20
diziplin kerja Pearzon Correlation 220 1
Sig. (2-tailed) 030
N a0 20

Sumber: hasil olah data SPSS Vers1 27, 2024

Berdasarkan tabel 4.25, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,220 dan nilai bernilai positif. dimana nilai
tersebut berada pada interval 0,200 s/d 0,399 artinya rendah

Tabel 4.26 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary
_i‘._dj;ned Std. Error — Change Statistics
R : ofthe | ©CTHEE | §g. F
Modell E | Square [ Sgquare Estimate | Change | Change| dfl di? [ Change
1 3022 091 068 2,006 081 3870 2 T 0323
2. Predictors: (Constant), disiplin kerja, Gaya
kepemimpinan

Sumber: hasil olah data SPSS Versi 27, 2024
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Berdasarkan tabel 4.26, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,302 dan nilai
bernilai positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,302 s/d 0,399 artinya rendah

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.27

Hasil Analisis Determinasi Secara Parsial Antara Gaya Kepemimpinan (X1)

Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary®

Adjusted E. Std. Error of the
Model E E. Square Square Estimate
1 L2550 063 [053 2,021

2. Predictors: (Constant), Gaya kepemimpinan

b. Dependent Variahle: ¥
Sumber: hasil olah data SP5S Vers1 27, 20

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,65
maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap
variabel kinerja pegawai () sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel
lain.

Tabel 4.28
Hasil Analisis Determinasi Secara Parsial Antara Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary®

Adjusted B, Std. Error of the
Model R B Square Square Estimate
1 220 ,048 UEL 2,040

a_ Predictors: (Constant), diziplin kerja

b. Dependent Variable: ¥
Sumber: hasil olah data SPSS Vers1 27, 2024

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,48
maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel
kinerja pegawai (Y) sebesar 48% sedangkan sisanya 52% dipengaruhi oleh variabel lain

Tabel 4.29
Hasil Analisis Determinasi Secara Simultan Antara Gaya Kepemipinan (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model jid B Square Square Estimate
1 302 J091 068 2,008

kepemimpinan

a.  Predictors: (Constant), disiplin kepa,  Gay:

b. Dependent Variable: T

Sumber: hasil olah data SPSS Versi 27, 2024
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Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,91
maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2)
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 91% sedangkan sisanya 9%
dipengaruhi oleh variabel lain

Uji hipotesis
Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Tehadap
Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
hiodel B Std Emmor Beta T Sig
L | (Constant) 33,583 4462 7527 000
Gaya kepemimpinan 236 101 255 2329 022
2. Dependent Variable:
v

Sumber: hasil olah data SPSS Vers: 27, 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas diperoleh nilai thitung > tranel atau (2,329
> 1,991) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai < sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
Coefficients"
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Emmor Beta T Sig
1 {Constant) 33,726 3,154 6544 000
diziplin kerja ,234 (118 220 11,988 ,050
a. Dependent Varizble:
b

Sumber: hasil olah data SPSS Vers1 27, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31, duatas diperoleh nilai t hitung >t tabel atau
(11,988 > 1,991) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai <. 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka HO ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerjaa terhadap kinerja pegawai

Tabel 4.32
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 31.137 2 15,568 3,870 023
Residual 300,751 4,023
Total 340,887 79

3. Dependent Varizble: kinerja
b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, Gaya
kepemimpinan

Sumber: hasil olah data SPSS, Vers: 27 2024
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.32 di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(3,870 > 2,723), hal ini juga diperkuat dengan < sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan
demikian maka HO ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap Kinerja
pegawai pada Balai Besar MKG Wilayah 11

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebagai
berikut:

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terjadap kinerja pegawai pada Balai
Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangeran Selatan, Persamaan regresi
yang diperoleh regresi Y= 33,583 + 0,236 X1, koefisien korelasi sebesar 0,255 artinya kedua
variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi kedua
pengaruh sebesar 65% sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lain. hal ini karena nilai
t hitung sebesar 2,329 > 1,991 nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang
Selatan.

2. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan, persamaan regresi Y = 33,726 + 0,234 X2,
koefisien korelasi sebesar 0,220 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi kedua pengaruh sebesar 48 %sedangkan sisanya 52%
dipengaruhi oleh faktor lain. hal ini karena nilai t hitung sebesar 11,988 > 1,991 nilai t tabel
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan.

3. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegwai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika Wilayah 11
Tangerang Selatan maka dari hasil regresi Y = 27,451 + 0,198 X1 + 0,178 X2. Nilai koefisien
korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengn variabel terikat sebesar 0,302
artinya memiliki hubungan yang kuat. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar
91% sedangkan sisanya 9 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung
> [ tabel atau (3,870 > 2,723) dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima artinya berpengaruh
positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah Il Tangerang Selatan.
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